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agresivitas pajak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan otomotif dan komponen di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020 dengan arah 
pengaruh yang negatif 

 
PENDAHULUAN 

Pada umumnya, setiap perusahan berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaan setiap 

periodeny,  tingginya nilai perusahaan yang tercermin dalam harga saham akan dapat 

meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham (Ilmiani dan Sutrisno, 2014). Hal ini 

mengakibatkan para pemegang saham tetap mempertahankan investasinya dan calon 

investor tertarikmenginvestasikan modalnya kepada perusahaan tersebut. Berbagai upaya 

dilakukan pihak manajamen untuk meningkatkan nilai perusahaan, salah satunya yaitu 

dengan melakukan maximalisasi laba dan biaya pajak. 

Setiap perusahaan selalu mengusahakan berbagai strategi memaksimumkan laba yang 

diperolehnya. Perusahaan akan selalu menjaga agar kinerjanya tampak baik dimata para 

stakeholder. Namun kenyataannya perusahaan seringkali dihadapkan dengan berbagai 

kendala yang menyebabkan penurunan kinerja bahkan kesulitan keuangan hingga akhirnya 

bangkrut.  Akhirnya perusahaan akan berusaha menutupi kondisi tidak sehat tersebut dari 

para stakeholdernyadengan cara earningmanagement (manajemen laba). 

Menurut Sofyan Harahap (2016:44), manajemen laba merupakan sifat akuntansi yang 

mengandung taksiran (estimasi), pertimbangan (judgment) dan sifat accrualyang membuka 

peluang untuk bisa mengatur laba. Manajemen laba(earning management) dilakukan 

dengan mempermainkan komponen akrual dalam laporan keuangan ataumemanipulasi, 

karena akrual adalah komponen yang mudah untuk dipermainkan sesuai keinginan ataupun 

tujuan orang yang melakukanpecatatan laporan keuangan.  

Untuk mengurangi efek terjadinya tindakan manajemen laba, maka perusahaan harus 

memilih audit yang berkualitas. Kualitas audit dilihat dari auditor yang memiliki kompetensi 

yang memadai dan bersikap independen sehingga menjadi pihak yang dapat memberikan 

kepastian terhadap integritas angka-angka akuntansi yang dilaporkan manajemen 

(Partamietal, 2016). 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara. Pengertian dari pajak itu 

sendiri adalah tindakan memungut bayaran kepada seluruh masyarakat yang ada pada suatu 
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negara dengan hukum yang berlaku yang dilakukan oleh pemerintah negara. Hasil dari 

adanya pajak nantinya akan digunakan untuk biaya keperluan negara berupa kepentingan 

umum dan bisa dirasakan oleh masyarakat umum. Maka dari itu, pihak yang menjadi wajib 

pajak baik perorangan maupun badan tidak bisa secara langsung merasakan hasil pungutan 

pajak tersebut. 

Pajak mempunyai peran yang sangat penting untuk membiayai semua pengeluaran 

negara dalam pelaksanaan semua pembangunan negara (Andayu, Topowijoyo & 

Sulasmiyati, 2016). Pembangunan tersebut tidak mempunyai tujuan lain melainkan untuk 

memberikan kesejahteraan, keadilan, serta kemakmuran rakyat. Akan tetapi hal tersebut 

nantinya akan berdampak pada tujuan perusahaan yang menginginkan laba bersih yang 

didapat tinggi. Akhirnya perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak baik itu secara 

legal ataupun ilegal. 

Suyatno dan Supramono (2016:170) mengatakan bahwa Agresivitas pajak adalah 

tindakan yang ditujukan untuk menurunkan laba kena pajak melalui perencanan pajak, baik 

menggunakan cara yang tergolong atau tidak tergolong tax evasion, sedangkan Nugraha 

(2016) dalam jurnalnya mengatakan bahwa agresivitas pajak didefinisikan sebagai 

perencanaan pajak semua perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak 

yang efektif. 

Peneliti memilih menggunakan perusahaan sub-sektor otomotif dan komponen yaitu 

karena perusahaan otomotif tiap tahunnya mengalami perkembangan yang baik. Banyaknya 

produsen otomotif  mancanegara berminat menanam modalnya di tanah air, ini  sebagai 

salah satu instrumen pendapatan untuk negara. 

Dari uraian diatas peneliti mengangkat judul “Pengaruh Manajemen Laba dan 

Agresivitas Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Otomotif dan 

Komponen di BEI Tahun 2016-2020” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan variable 

bebas(independent) dan variable terikat(dependent). Metode kuantitatif adalah 

metodepenelitian yang berdasarkan filsafat  positivisme, digunakanpada populasi atau pada 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
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bersifat statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 2016:8). 

Sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2016:122)pengertian purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Teknik purposive sampling dengan menetapkan criteria-kriteria 

tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Adapun criteria sebagai berikut : 

a. Perusahaan sektor otomotif dan komponen di BEI yang menerbitkan laporan 

keuangan lengkap dariTahun 2016-2020. 

b. Perusahaan yang menggunakan satuan rupiah. 

c. Perusahaan yang tidak pernah mengalami kerugian. 

 

VariabelPenelitian 

ManajemenLaba 

Sofyan Harahap (2016:44) mengatakan bahwa Manajemen laba merupakan sifat akuntansi 

yang banyak mengandung taksiran (estimasi), pertimbangan (judgment) dan sifat accrual 

membuka peluang untuk bias mengatur laba. Manajemen laba (earning management) 

dilakukan dengan mempermainkan komponen akrual dalam laporan keuangan atau 

memanipulasi, karena akrual adalah komponen yang mudah untuk dipermainkan sesuai 

keinginan ataupun tujuan orang yang melakukan pencatatan laporan keuangan. Yang dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

TAC = Net Income – Cash Flow From Operations 

AgresivitasPajak 

Suyatno dan Supramono (2016:170) mengatakan bahwa Agresivitas pajak adalah 

suatu tindakan yang ditujukan untuk menurunkan laba kena pajak melalui 

perencanan pajak, baik menggunakan cara yang tergolong atau tidak tergolong tax 

evasion. Yang dapat dihitung dengan rumus: 

𝐸𝑇𝑅𝑖𝑡 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑎𝑥 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑖𝑡

𝑃𝑟𝑒 − 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒𝑖𝑡
 

Nilai Perusahaan 

Agus Sartono (2016:9) menjelaskan bahwa nilai perusahaan adalah tujuan 

memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat ditempuh dengan 
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memaksimumkan nilai sekarang atau present value semua keuntungan pemegang 

saham akan meningkat apabila harga saham yang dimiliki meningkat. Yang dapat 

dihitung dengan rumus: 

𝐸𝑃𝑆 =
𝐸𝐴𝑇

𝐽𝑆𝐵
 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari manajemen laba 

dan agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. Jenis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data sekunder. Data diperoleh dari laporan keuangan masing-masing perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah13 perusahaan sector otomotif dan komponen di BEI 

Tahun 2016-2020 yang dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

 

Tabel 1 Perusahaan Sektor Otomotif dan Komponen di BEI 2016-2020 

No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 ASII Astra international, Tbk 
2 AUTO Astra Otoparts, Tbk 
3 BOLT Garuda Metalindo, Tbk 
4 BRAM Indo Kordsa, Tbk 
5 GDYR Goodyear Indonesia, Tbk 
6 GJTL Gajah Tunggal, Tbk 
7 IMAS IndomobilSukses International, Tbk 
8 INDS Indospring, Tbk 
9 LPIN Multi Prima Sejahtera, Tbk 

10 MASA MultistradaArah Sarana, Tbk 
11 NIPS Nipress, Tbk 
12 PRAS Prima Alloy Steel Universal, Tbk 
13 SMSM SelamatSempurna, Tbk 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 

Tabel 2 Kriteria Sampel  Perusahaan 

No. Kriteria Jumlah data 
1 Perusahaan sector otomotif  yang terdaftar di bursa efek 

indonesia pada tahun 2016-2020 
13 

2 Perusahaan sector otomotif yang tidak mengalami kerugian 10 
3 Perusahaan yang menggunakan satuan rupiah 8 
4 Perusahaan sector otomotif dan komponen di BEI yang 

menerbitkan laporan keuangan lengkap dari Tahun 2016-
2020 

5 

5 Perusahaan sector otomotif yang terpilih sebagai sampel 
penelitian 

5 
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 Total Observasi (5x5) 25 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Ghozali (2016) bertujuan untuk menguji model regresi 

variabel pengganggu atau residual apakah memiliki distribusi normal seperti diketahui 

bahwa uji t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada dua 

cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik.  

Uji normalitas,merupakan uji untuk mengetahui normalitas (normal atau tidaknya) 

factor pengganggu et (error terms). Faktor pengganggu tersebut diasumsikan memiliki 

distribusi normal, sehingga uji t (parsial) dapat dilakukan. Untuk dapat menguji 

normalitas model regresi, penelitian ini menggunakan metode Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual. Dasar pengambilan keputusan adalah jika data 

menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

Jika hasil uji Kolmogorof – Smirnov mempunyai nilai p > 0,05, maka dapat dikatakan 

unstandardized residual normal. Hasil uji tersebut disajikan pada table berikut: 

Tabel 4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 25 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 10.34106731 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .153 
Positive .153 
Negative -.093 

Test Statistic .153 
Asymp. Sig. (2-tailed) .137c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer diolah dengan spss(2020) 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan mendeteksi terjadinya nilai relevan yang berbeda 

dari setiap varian variable bebas yaitu manajemen laba dan agresivitas pajak dalam 

model regresi. Masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan 



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 2, Nomor 1, Juni 2021,  Hal 12-23 

18 

 

menggunakan scatterplot yaitu dengan memplotkan standardizedpredictors dengan 

standardized residual model. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut 

hasil scatterplot  yang didapatkan dari output spss. 

Gambar 5 Uji Heteroskedastisitas

 

Sumber: Data primer diolah dengan spss  (2020) 

Pada gambar 5 Hasil uji heteroskedastisitas seperti pada gambar diatas terlihat 

bahwa scatterplot tidak membentuk pola tertentu dan titik menyebar diatas serta 

dibawah angka 0 pada sumbu Y sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi 

antarvariabel bebas yaitu manajemen laba dan agresivitas pajak. Multikolinieritas dapat 

dilihat dari nilaiTolerance dan Variance Invlation Factor (VIF). NilaiTolerance< 0.1 

atauVariance Invlation Factor (VIF) > 10 maka terjadi multikolinieritas. Jika nilai 

Tolerance> 0.1 dan nilai Variance Invlation Factor (VIF) < 10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
X1 0.904 1.106 
X2 0.904 1.106 

Sumber: Data primer diolah dengan spss (2020) 
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Berdasarkantabel 6 di atas, terlihat bahwa nilaitolerance untuk semua variable lebih dari 0,1 

dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10. Kesimpulannya bahwa data 

penelitian ini tidak mengalami multikolinieritas antar variable bebas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dari Analisis regresi dapat diketahui sejauh mana pengaruh antara variable bebas terhadap 

variable terikat. Hasil analisis regresi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 7 Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.054 6.136  1.987 .033 

TAC 7.810 6.034 .275 3.294 .002 
ETR -2.893 4.311 -.193 -1.439 .048 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Data primer diolahdenganspss (2020) 

Analisa KoefisienDeterminasiBerganda 

Dari pengukuran koefisien determinasi berganda dapat diketahui besarnya korelasi 

dan pengaruh variabel model regresi terhadap data yang sebenarnya. Hal ini dapat dilihat 

melalui koefisien R dan R2. Hasil pengukuran koefisien korelasi berganda penelitian ini dapat 

dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 8 Hasil PerhitunganModel Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .617a .381 .019 10.80089 

Sumber: Data primer diolahdengan spss (2020) 

Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis yang digunakan pada uji t atau biasa disebut dengan pengujian 

secara parsial. Dari uji ini dapat diketahui apakah dalam model regresi variable independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. Berdasarkan hasil uji t 

pada tabel 8 di atas maka diketahui bahwa : 

a. Manajemen laba (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Hal 

ini dapat dibuktikan dengan nilai t sebesar 3.294 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.02, 

nilai ini lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen laba 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan secaraparsial. Dengan demikian 
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hipotesis yang menyatakan Manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sector otomotif dan komponen di BEI Tahun 2016-

2020 ditolak. 

b. Agresivitaspajak (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). 

Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai t sebesar -1.439 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0.048, nilai ini lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa agresivitas 

pajak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan secara parsial. Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan agresivitas pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sector otomotif dan komponen di BEI 

Tahun 2016-2020 ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitianini bertujuanuntuk mengetahui dan menganalisis apakah 

manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor otomotif dan komponen di BEI Tahun 2016-2020 dan untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah agresivitas pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor otomotif dan komponen di BEI Tahun 2016-2020. 

Berdasarkan hasil dari analisis data, maka pembahasan tentang hasil penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sector 

otomotif dan komponen di BEI Tahun 2016-2020 

Pada hasil analsisis data dapat diketahui bahwa manajemen laba berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sector otomotif dan komponen 

di BEI Tahun 2016-2020 dengan nilai yang positif menjelaskan bahwa apabila 

manajemen laba mengalami peningkatan maka akan nilai perusahaan juga akan 

meningkat dengan peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 

t sebesar 3.294 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.02, nilai ini lebih kecil dari 0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen laba secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak menudukung hasil dari penelitian Nanik Lestari (2018) yang 

berjudul Pengaruh manajemen laba dan tax avoidance terhadap nilai perusahaan 

dengan kualitas audit sebagai variable moderasi, hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Meningkatnya 
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manajemen laba maka tidak akan diikuti dengan kenaikan nilai suatu perusahaan. 

Sedangkan  dalam penelitian ini manajemen laba mempunyai pengaruh yang 

signifikan dengan pengaruh yang positif. 

b. Pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sector 

otomotif dan komponen di BEI Tahun 2016-2020 

Pada hasil analsisis data, dapat diketahui bahwa agresivitas pajak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sector otomotif dan komponen 

di BEI Tahun 2016-2020 dengan nilai yang negative menjelaskan bahwa apabila 

agresivitas pajak mengalami peningkatan maka akan menurunkan nilai perusahaan 

dengan penurunan yang signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan  nilai t sebesar -

1.439 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.048, nilai ini lebih kecil dari 0.05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa agresivitas pajak secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian dari Heny Sidanti (2018) 

dengan judul penelitian Pengaruh  agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variable moderasi (studi empiris perusahaan manufaktur  sector 

pertanian subsector perkebunan di BEI). Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

Agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan dalam 

penelitian ini Agresivitas pajak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan meskipun nilai pengaruhnya negatif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode kuantitatif, maka dapat peneliti simpulkan  

sebagai berikut: 

1. Variabel manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020 

dengan arah pengaruh yang positif. 

2. Variabel agresivitas pajak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020 

dengan arah pengaruh yang negatif. 
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